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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan antibiotik oral di Puskesmas Pembantu Cipinang
Melayu pada tahun 2022 menggunakan metode ATC/DDD (Anatomical Therapeutic Chemical/Defined
Daily Dose). Evaluasi ini penting dilakukan untuk mengetahui rasionalitas penggunaan antibiotik dalam
upaya mencegah resistensi antibiotik. Data diperoleh secara retrospektif dari Laporan Pemakaian dan
Lembar Permintaan Obat (L PLPO), jumlah pasien, serta harga obat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
antibiotik yang paling banyak digunakan adalah amoksisilin, dengan nilai DDD tertimbang sebesar 556
DDD/1000 pasien dan persentase penggunaan sebesar 69,67%. Kelas terapi antibiotik yang paling banyak
digunakan adalah antibiotik untuk penggunaan sistemik dengan kode ATC J01, yang mencakup 98,92% dari
total penggunaan. Berdasarkan expenditure (pengeluaran biaya), amoksisilin juga merupakan antibiotik
dengan pengeluaran biayatertinggi, sebesar 70,07% dari total pengeluaran untuk antibiotik di Puskesmas
Pembantu Cipinang Melayu. Penelitian ini menyimpulkan bahwa amoksisilin adalah antibiotik yang paling
sering digunakan dan paling besar pengeluaran biayanya. Disarankan agar dilakukan evaluasi lebih lanjut
menggunakan data rekam medis pasien untuk menilai ketepatan pemberian antibiotik berdasarkan diagnosis
yang lebih akurat.

...... This study aims to evaluate the use of oral antibiotics at Cipinang Melayu Sub-Health Center in 2022
using the ATC/DDD (Anatomical Therapeutic Chemical/Defined Daily Dose) method. This evaluation is
essential to assess the rationality of antibiotic usein effortsto prevent antibiotic resistance. Data were
collected retrospectively from the Drug Usage and Request Form (LPLPO), patient numbers, and drug
prices. The results show that the most frequently used antibiotic was amoxicillin, with aweighted DDD
value of 556 DDD/1000 patients and a usage percentage of 69.67%. The most commonly used therapeutic
class of antibiotics was systemic antibiotics with ATC code JO1, accounting for 98.92% of total usage. In
terms of expenditure, amoxicillin also had the highest cost, comprising 70.07% of the total antibiotic
expenditure at Cipinang Melayu Sub-Health Center. This study concludes that amoxicillin is the most
frequently used antibiotic and incurs the highest cost. It is recommended that further evaluation be
conducted using patient medical records to assess the appropriateness of antibiotic prescription based on
more accurate diagnoses.
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